
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Krisis yang pernah melanda negara Indonesia pada tahun 1998 semakin 

membuka pemahaman para ekonom tentang pentingnya membangun sebuah 

sistem ekonomi yang kuat dan mampu menghadapi  perubahan dan perkembangan 

ekonomi global, sehingga  perhatian terhadap sistem ekonomi Islam lebih 

menguat, dan sistem ekonomi Islam diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap terwujudnya perekonomian nasional yang maju , sejahtera dan 

berkeadilan. 

Indonesia sebagai salah satu negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam mengaplikasikan pemahaman ekonomi Islam tersebut dengan 

menerapkan dual banking system pada perbankan di Indonesia. Sektor perbankan 

diharapkan menjadi pendorong lokomotif perekonomian di Indonesia yang maju 

dan berdaya saing tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara 

nasional bahkan internasional. 

Perbankan syariah sebagai salah satu pilar dalam ekonomi syariah 

mempunyai peran yang strategis. Namun kontribusi perbankan syariah terhadap 

perbankan nasional berdasarkan data OJK baru mencapai 5,34 persen. Dengan 

demikian perbankan syariah perlu ditingkatkan peranannya melalui pertumbuhan 

dan pengembangan di berbagai daerah di Indonesia. Langkah yang telah 



dilakukan oleh pemerintah adalah dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah dan  menyusun Road Map Perbankan 

Syariah tahun 2015-2019. Dalam road map ini ditetapkan visi pengembangan 

perbankan syariah nasional yang disusun dengan mengelaborasi nilai-nilai dasar 

ekonomi syariah yang perlu dijiwai dalam pengembangan perbankan syariah baik 

dari perspektif mikro maupun makro. 

Sebagai bagian dari perbankan syariah maka BPR Syariah mempunyai 

posisi dan kedudukan penting khususnya dalam meningkatkan layanan perbankan 

bagi masyarakat di pelosok daerah yang belum tersentuh oleh perbankan 

konvensional, dan BPR Syariah mempunyai market yang spesifik yaitu kalangan 

umat Islam yang ingin beraktifitas bisnis secara Islami maupun yang 

membutuhkan layanan perbankan secara Islami. BPR Syariah diharapkan dapat 

mengeliminir persoalan-persoalan yang seringkali timbul akibat tata cara 

pemenuhan kebutuhan modal dan investasi bagi masyarakat yang tidak memenuhi 

ketentuan atau kaidah-kaidah agama Islam dan ikut dalam mengedukasi ekonomi 

syariah di masyarakat serta mengembangkan syiar Islam.  

Dalam upaya mengembangkan BPR Syariah agar mampu berkontribusi 

positif dalam perbankan nasional, maka Pemerintah melalui Otoritas Jasa 

Keuangan telah mengelaborasi problematika dan kendala pengembangan BPR 

Syariah yaitu dalam hal kualitas pelayanannya yang disebabkan oleh berbagai 

faktor diantaranya adalah faktor sumber daya insani dan teknologi informasi. 



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang 

pengaruh manajemen sumber daya insani dan pengembangan teknologi informasi 

terhadap peningkatan pelayanan yang berkualitas pada BPR Syariah. 

Dari hasil data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB 

IV maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :. 

1. Terdapat pengaruh secara signifikan Manajemen Sumber Daya Insani 

terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan BPR Syariah Cilegon 

Mandiri dan BPR Syariah Muamalah Cilegon. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh variable X1 terhadap 

variable Y adalah sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

2. Terdapat pengaruh secara signifikan Pengembangan Teknologi 

Informasi terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan BPR Syariah 

Cilegon Mandiri dan BPR Syariah Muamalah Cilegon. Berdasarkan 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh variable X2 terhadap 

variable Y adalah sebesar 0,019 atau lebih kecil dari 0,05. 

3. Terdapat pengaruh secara signifikan Manajemen Sumber Daya Insani 

dan Pengembangan Teknologi Informasi secara bersama-sama atau 

simultan terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan BPR Syariah 

Cilegon Mandiri dan BPR Syariah Muamalah Cilegon. Berdasarkan 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengaruh variable X1 dan X2 

terhadap variable Y adalah sebesar 0,000 atau lebih kecil dari  0,05. 

  



 

B. Implikasi hasil Penelitian 

Mengacu kepada hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana 

dikemukakan diatas, terdapat beberapa implikasi yang perlu dicermati dalam 

upaya meningkatkan pelayanan yang berkualitas melalui manajemen sumber daya 

insani dan pengembangan teknologi informasi. Hal ini disebabkan pelayanan yang 

berkualitas merupakan kunci dari sebuah bisnis yang bersifat jasa, termasuk di 

dalamnya lembaga keuangan. Selain itu tantangan pada era teknologi dan 

informasi saat ini begitu besar sehingga memerlukan perhatian serius dari para 

stake holders. Untuk itu maka terdapat beberapa hal yang penting dilakukan oleh 

para stake holders dalam bidangnya masing-masing sebagai berikut : 

1. Meningkatkan edukasi kepada masyarakat tentang arti pentingnya pendidikan, 

serta penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan teknis dalam era 

disruptif saat ini untuk menghadapi persaingan global yang semakin 

menantang. 

2. Pentingnya  mempersiapkan sumber daya insani yang mempunyai soft skill 

dan hard skill atau kemampuan dan kompetensi yang unggul dalam bidang 

perbankan syariah baik melalui pendidikan formal ataupun crash program 

berupa pelatihan peningkatan kapasitas dan kapabilitas. 

3. Menguatkan pondasi dasar-dasar sikap, perilaku, dan minds set  yang bersifat 

Islami atau berahlaqul karimah melalui pembinaan dan pendidikan karakter 

oleh stake holders baik bersifat kelembagaan maupun personal individu 

dengan memanfaatkan kultur dan budaya masyarakat yang menggunakan 

berbagai media offline ataupun online sehingga lebih memasyarakat dan 



tumbuh kesadaran yang optimal dan dipraktikan dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari. 

4. Meningkatkan koordinasi, integrasi, dan kerjasama antar BPR Syariah untuk 

bersama-sama bersinergi sehingga tercipta efisiensi dan efektifitas yang 

menghasilkan kinerja dan produktivitas BPR Syariah lebih optimal. 

5. Perlu dibuat strategi pengembangan teknologi informasi yang terintegrasi pada 

BPR Syariah untuk menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0 yang 

sedang berlangsung saat ini. 

6. Perlu dibuat produk pelayanan keuangan BPR Syariah yang variatif, 

terintegrasi, mudah dan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat 

atau nasabah.  

7. BPR Syariah adalah entitas lembaga keuangan yang melayani masyarakat di 

level bawah sehingga perlu difasilitasi, dibina dan dijaga perkembangannya 

oleh pemerintah untuk memperluas dan memberikan pelayanan perbankan 

kepada masyarakat dan warga Negara Indonesia agar tercipta penguatan 

perekonomian nasional yang berbasis dari kesadaran perbankan di masyarakat. 

8. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong, menstimulir dan memberikan 

masukan tentang arti pentingnya manajemen sumber daya insani dan 

pengembangan teknologi informasi terhadap peningkatan pelayanan pada BPR 

Syariah sehingga bermanfaat bagi perkembangan BPRS baik secara teoritis 

maupun praktis dan dapat diimplementasikan dengan bertanggungjawab. 

   

  



 

C. Saran  

BPRS sebagai salah satu bentuk pelayanan perbankan syariah harus 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada para nasabahnya baik dalam 

pelayanan jasa perbankan maupun komunikasi dengan nasabah, dengan demikian 

BPRS perlu terus menerus meningkatkan diri melalui pengembangan teknologi 

infromasinya dengan didukung oleh sumber daya insani yang dikelola dengan 

sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, simpulan dan implikasi 

sebagaimana diuraikan diatas maka berikut ini disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk BPR Syariah perlu mengembangkan kegiatan yang dapat mendorong 

pada peningkatan kompetensi/kemampuan/keterampilan Sumber Daya Insani 

yang dapat menunjang peningkatan pelayanan yang berkualitas sehingga 

tercipta Sumber Daya Insani yang mempunyai moral, etika, dan professional 

dalam bekerja. Selain itu juga meningkatkan kerajsama dan kemitraan dengan 

lembaga lain baik dalam bidang pendidikan, keagamaan, sosial, ekonomi agar 

menguatkan dan memperluas jaringan profesionalisme perbankan dan 

implementasi syariat keagamaan. 

2. Untuk pemerintah perlu melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian 

BPR Syariah secara konsisten, dan berkesinambungan sehingga tercipta BPR 

Syariah yang sehat serta dapat berkontribusi secara maksimal dalam 

meningkatkan perekonomian nasional. Menstimulir BPR Syariah dengan 



program dan kemudahan perbankan dan mengembangkan jenis layanan sesuai 

perkembangan dan tuntutan masyarakat. 

3. Untuk akademisi dan lembaga pendidikan perlu meningkatkan penyiapan 

sumber daya insani yang kompeten dan mempunyai kemampuan unggul 

dalam bidang perbankan syariah. Selain itu melakukan penelitian, riset dan 

kerjasama dengan lembaga keuangan syariah untuk mengembangkan 

keilmuan perbankan syariah dan mengembangkan manajerial BPR Syariah 

sesuai dengan standar ilmu dan pengetahuan sehingga lebih berdaya guna dan 

berhasil guna. Memberikan masukan kepada pemerintah agar lebih 

meningkatkan perhatian dan pengembangan BPR Syariah secara terstruktur 

dan produktif.  
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